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Ketua Umum 
Asosiasi  Panas-
bumi Indonesia 
(API)  Prijandaru 
Effendi men-

gakui,  potensi panas bumi 
di Indonesia yang cukup 
besar namun belum secara 
maksimal dimanfaatkan.

“Panas bumi adalah en-
ergi terbarukan yang sangat 
sexy buat kami di swasta, 
bukan hanya Pertamina dan 
PLN. Saat ini kan masalah 
keekonomian proyek buat 
swasta masih menjadi 
tantangan utamanya,” kata 
Prijandaru kepada Investor 
Daily, Minggu (04/06/2023)

Saat ini, kata dia, market 
panas bumi masih did-
ominasi oleh inderect use, 
yaitu berupa pemakaian 
listrik. “Tentu saja jika ada 
alternatif market untuk 
bisa mengembangkan 
pabum, kita pasti tertarik 
selama keekomiannya 
sesuai,”ujarnya.

Senada dengan Prija-
ndaru, Komisaris Utama 
PT Pertamina Geothermal 
Energy Tbk (PGE) Sarman 
Siamnjorang mengakui 
jika ada beberapa tantan-
gan dalam pengemban-
gan energi panas bumi 
di Indonesia, seperti isu 
harga keekonomian yang 
sudah menjadi isu cukup 
lama.  “Harga keekonomian 
menjadi isu terus karena 
ditentukan oleh single buyer 
jadi isu tidak selesai sampai 
saat ini,” jelas dia.

Hal lain menurut dia 
besaran investasi dan tan-
tangan terkait keberadaan 
lokasi yang sering berada di 
wilayah cagar budaya. Serta 
meyakinkan masyarakat 
perihal manfaat energi 
panas bumi ini.

Khusus investasi, dia 
menilai perlu ada suatu 
regulasi yang bisa men-
dukung agar jadi daya tarik 

investor. 
Sementara itu, Kemen-

terian Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) 
meminta pengusaha untuk 
melirik berbagai opsi pe-
manfaatan panas bumi di 
Indonesia, mengingat pada 
konteks bauran energi baru 
terbarukan (EBT), panas 
bumi jadi salah satu yang 
potensial.  

Direktur Jenderal Energi 
Baru Terbarukan dan Kon-
servasi Energi, Kementerian 
ESDM Dadan Kusdiana 
belum lama ini menyebut 
opsi-opsi pemanfaatan 
panas bumi perlu dilihat 
sebagai upaya optimalisasi 
potensi yang ada. Sehingga 
penggunaannya bisa lebih 
maksimal kedepannya, tak 
bergantung pada panas 
bumi sebagai pembangkit 
listrik.

Saat ini, terdapat 9 pe-
rusahaan yg sudah berhasil 
menproduksi listrik dari pa-
nas bumi, yaitu Star Energy, 
PT Pertamina Geothermal 
Indonesia Tbk (PGE), PT 
Sarulla, PT Supreme Energy, 
KS Orka, PT Geodipa, PT 
PLN, dan PT Dizamatra

Saat ini PGE mengelola 
12 Wilayah Kerja Panas 
Bumi (WKP), 1 Izin Panas 
Bumi (IPB) Anak Perusa-
haan PGE PT Geothermal 
Energy Seulawah (GES), 1 
IPB Penugasan kepada Anak 
Perusahaan PGE Kotamoba-
gu (PGEK) dengan kapasitas 

terpasang sebesar +1,9GW, 
dimana 672 MW dioperasi-
kan dan dikelola langsung 
oleh PGE dan 1.205 MW 
dikelola dengan skenario 
Kontrak Operasi Bersama.

Kapasitas terpasang 
panas bumi di wilayah kerja 
PGE berkontribusi sekitar 
80% dari total kapasitas 
terpasang panas bumi di 
Indonesia, dengan potensi 
pengurangan emisi CO2 
sebesar sekitar 9,7 juta ton 
CO2 per tahun.

Sementara PLN dalam 
mengembangkan panas 
bumi membuka kerjasama 
dengan tingkat pengem-
balian investasi Internal 
Rate of Return (IRR) yang 
menarik bagi investor.  
PLN menawarkan skema 
sharing investment dalam 
pengembangan panas bumi 
melalui skema Geothermal 
Exploration and Energy 
Development Agreement 
(GEEDA).

Direktur Utama PLN 
Darmawan Prasodjo men-
jelaskan saat ini ada 9 WKP 
yang sedang dikembangkan 
PLN dan dibuka untuk 
peluang kerja sama.  Skema 
baru ini merupakan tero-
bosan dari PLN. Jika dulu, 
PLN hanya menjadi offtaker, 
kini PLN membuka peluang 
kerja sama dengan berbagai 
pihak dari sisi hulu. Mulai 
dari ekspolorasi hingga 
menjadi produksi listrik.

"Lewat skema ini PLN 
mengedepankan fairness of 
partnership sehingga kerja 
sama ini mencakup dari 
hulu hingga hilir. Harapan-
nya, dengan skema kerja 
sama ini mampu membuat 
investor tak ragu melakukan 
investasi dalam sektor pa-
nas bumi," tutur Darmawan 
dalam keterangan pers.

Selain itu, PLN sebagai 
BUMN menawarkan skema 
kerja sama dengan cost re-
covery dari biaya eksplorasi 
wilayah kerja panas bumi
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Pengembangan 
Panas Bumi 
Makin Menjanjikan

Oleh Euis Rita Hartati

JAKARTA, ID - Indonesia saat ini merupakan negara kedua setelah 
Amerika Serikat yang memiliki potensi panas bumi (geothermal) 
terbesar di dunia. Namun, dari potensi energi panas bumi Indonesia 
yang mencapai 23 ribu MW, hingga kini pengembangannya baru 
mencapai 2.100 MW atau sekitar 9,3%. Ini menunjukkan bahwa peluang 
pengembangan energi panas bumi masih sangat besar, apalagi energi ini 
menjadi salah satu andalan pasokan energi baru terbarukan (EBT).

JAKARTA, ID–Perum Bulog 
menggandeng Perhimpunan 
Hotel dan Restoran Indonesia 
(PHRI) Jawa Barat (Jabar) mela-
lui sinergi bisnis dalam penyedi-
aan komoditas pangan bagi ang-
gota PHRI se-Jabar. Penyediaan  
pangan itu akan dilayani tujuh 
Kantor Cabang Perum Bulog 
yang dikoordinasikan oleh Bulog 
Kanwil Jabar. 

Direktur Bisnis Perum 
Bulog Febby Novita, dalam 
keterangan yang dikutip Minggu 
(04/06/2023), mengatakan, ke 
depan, Bulog berharap semakin 
banyak lagi kerja sama atau siner-
gi dengan PHRI, Pemprov Jabar, 
pihak swasta, dan stakeholder 
lainnya bersama Bulog dalam 
pengelolaan pangan secara lebih 
baik di Provinsi Jabar. “Itu mulai 
dari produksi, pengelolaan stok, 
dan pendistribusiannya, sehing-
ga tiga pilar ketahanan pangan 

dapat kita wujudkan bersama. 
Dengan pengelolaan pangan yang 
baik diharapkan terjadi multiplier 
effect positif,” jelas Febby. Kerja 
sama itu ditandai penandatanga-
nan Nota Kesepahaman (MoU) 
oleh Direktur Bisnis Perum Bulog 
Febby Novita dan Ketua Badan 
Pengurus Daerah (BPD) PHRI 
Jabar Herman Muchtar saat Ha-
lal Bihalal BPD PHRI Jabar Tahun 
2023 di Bandung, Jabar, pada 30 
Mei 2023. 

Penandatanganan MoU 
itu bertujuan merealisasikan 
transaksi bisnis saling men-
guntungkan bagi kedua pihak 
khususnya dalam penyediaan 
komoditas pangan kepada 25 
Badan Pengurus Cabang (BPC) 
PHRI Kabupaten/Kota se-Jabar 
yang beranggotakan 3.150 pen-
gusaha hotel. “Kami apresiasi 
dan berterima kasih kepada BPD 
PHRI Jabar atas kerja sama dan 

sinergi yang responsif dengan 
Bulog khususnya dalam penyedi-
aan pangan,” ujar Febby.

Ketua BPD PHRI Herman 
Muchtar menyambut baik kerja 
sama tersebut. Jalinan kerja 
sama itu bisa mendorong sinergi 
dalam pemenuhan kebutuhan 
pangan bagi anggota PHRI 
Jabar. “Selain pemenuhan 
kebutuhan anggota, melalui 
MoU ini kami berupaya bersama 
melakukan penjajakan, kajian, 
dan merealisasikan transaksi 
bisnis saling menguntungkan 
dengan Bulog,” kata Herman. 
Dengan sinergi Bulog dan PHRI 
ini diharapkan terjadi multiplier 
effect positif antara lain ikut 
mendukung pengendalian inflasi 
daerah, menjaga harga komodi-
tas di konsumen, menciptakan 
kemandirian pangan, dan mem-
berikan akses pangan terjangkau 
bagi masyarakat. (dho)

Bulog Pasok Pangan 
ke Hotel dan Restoran

Prijandaru Effendi

ant 

BNBR Kerja Sama Net Zero Industrial Park dengan Envision
Dari kiri ke kanan, Direktur PT Bakrie & Brothers Tbk (BNBR) Roy Hendrajanto M Sakti, Direktur Utama PT VKTR 
Teknologi Mobilitas Tbk (VKTR) Gilarsi W. Setijono, Founder & CEO Envision Group Lei Zhang, Direktur Utama & 
CEO BNBR Anindya N. Bakrie, Managing Director & Chief Technology Officer (CTO) of Envision Racing Sylvain Filippi, 
berbincang di Paddock tim Envision Racing saat berlangsungnya balap Formula E 2023 Jakarta seri ke-11 di Jakarta 
International E-Prix Circuit (JIEC), Jakarta, Minggu (4/6/2023). BNBR dan Envision Group, induk usaha dari tim Envision 
Racing bekerja sama dalam pengembangan Net Zero Industrial Park pertama di Asia Tenggara yang akan dibangun di 
Sulawesi Selatan,  yang akan digunakan untuk memproses nikel sebagai material baterai menggunakan energi ramah 
lingkungan seperti energi angin dan matahari. 


